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MOTTO 

 

“ Kepunyaan-Nya lah Kerajaan Langit dan Bumi. Dan kepada Allah-lah 

dikembalikan semua urusan “ 

( QS. Al Hadiid. : 5 ) 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu pasti ada kemudahan” 

 (QS. Al Insyiroh : 5) 

 

 “Berani gagal jauh lebih baik dari pada tidak pernah 

gagal karena tidak pernah berbuat” 
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ABSTRAKSI 

 

Pesatnya perkembangan pembangunan nasional disegala bidang telah 

membawa dampak yang sangat pesat bagi perkembangan industrialisasi di 

Indonesia, dalam hal ini peran ilmu pengetahuan dan teknologi diharapkan 

mampu menjawab tantangan yang ada dalam perkembangan itu sendiri.sehingga 

memerlukan jasa ahli teknik mesin yang sangat luas yang mampu mendesain 

suatu mesin untuk mempermudah pelaksanaan.  

Sampai saat ini proses pemotongan pelat bentuk melingkar sangatlah sulit, 

proses pemotongannya masih manual menggunakan tangan sehingga hasilnya 

tidak presisi seperti yang kita inginkan dan tidak mempunyai nilai ekonomis yang 

tinggi. Dalam penggunaanya memerlukan keterampilan khusus yang diperoleh 

dari pengalaman kerja yang cukup lama, dan dibanyak segi efesiensi penggunaan 

tenaga manusia umumnya kurang efektif. Maka harus dicari solusinya untuk 

menanggulangi masalah tersebut yaitu dengan merancang suatu mesin yang dapat 

memotong pelat bentuk melingkar atau setengah melingkar yang umum dipakai 

untuk bahan suatu industri berskala kecil dengan biaya dan kualitas yang 

memadai. 

Perekayasaan teknik merupakan salah satu solusi yang tepat untuk 

menanggulangi masalah tadi. Dengan menggunakan metode VDI 2221, menjadi 

suatu pilihan untuk merancang atau mengkonstruksikan suatu mesin yang optimal 

dan sesuai kebutuhan. Pada perancangan alat ini prinsip solusi varian  terbaik 

yang nantinya akan dipilih yaitu : Varian ke-4 dengan nilai kriteria evaluasi 

tertinggi yaitu : 6,72 . Dari perancangan ini nantinya akan dihasilkan produk yang 

sesuai dengan spesifikasi yang kita inginkan. Alat ini digunakan untuk 

pemotongan maksimal pelat dengan tebal 3 mm dari jarak pusat lingkaran ke sisi 

terluar pelat 350 mm menggunakan motor listrik dengan daya 0,5 Hp dan reducer. 

Untuk mendapatkan output putaran 10 rpm motor listrik dihubungkan dengan 

reducer, pulley lalu ke poros cutter. 
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